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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to prove the indirect effect of entrepreneurial 

orientation through SMEs performance. The population of this research is using industry 

palm oil of Province Riau District. Method of sampling is using Cluster Sampling. Total 

sampling 163 industry palm oil who have met the criteria as respondent to this research. 

This research uses the questionnaries to collect the data. Analysis of the data used 

Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) with the software Warp-

PLS 5.0. to identify independent variables that influence the dependent variable and 

Variance Accounted For (VAF) analysis to detect whether an indirect relationship 

through market orientation . The findings of the research showed that mediation was 

significant in market orientation in the correlation between entrepreneurial orientation 

on SMEs performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara yang 

memiliki potensi ekonomi yang tinggi.  

Indonesia juga merupakan ekonomi 

terbesar di Asia Tenggara karena 

memiliki sejumlah karakteristik seperti 

sumber daya alam yang melimpah, 

populasi manusia yang banyak, stabilitas 

politik yang aman, upah tenaga kerja 

yang murah,dan pasar yang potensial 

untuk mengkonsumsi barang maupun 

jasa. Hal inilah yang menempatkan 

Indonesia memiliki perkembangan 

ekonomi yang pesat. Selain itu, 

perkembangan ekonomi di Indonesia 

juga mendapat dukungan kuat dari 

pemerintah berupa upaya untuk 

mengurangi ketergantungan Indonesia 

pada ekspor komoditas (mentah) 

sehingga dapat meningkatkan peran 

industri manufaktur dalam 

perekonomian dalam negeri.  

Bentuk peningkatan ekonomi di 

Indonesia diwujudkan melalui Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM). UKM 

memiliki peranan yang penting sebagai 

penggerak utama perekonomian di 

Indonesia. Terdapat beberapa fungsi 

utama UKM dalam menggerakan 

ekonomi Indonesia, yaitu (1) Sektor 

UKM sebagai penyedia lapangan kerja 

bagi jutaan orang yang tidak tertampung 

di sektor formal, (2) Sektor UKM 

mempunyai kontribusi terhadap 

pembentukan Produk Domestik Bruto 

(PDB), dan (3) Sektor UKM sebagai 

sumber penghasil devisa negara melalui 

ekspor berbagai jenis produk yang 

dihasilkan dalam sektor ini (Zimmerer, 

2009:35). 
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Pada tahun 2018 UKM di 

Indonesia meningkat dari tahun 

sebelumnya, hal ini dibuktikan dengan 

data yang disampaikan oleh Menteri 

Koperasi dan UKM AAGN Prayoga 

bahwa rasio wirausaha di Indonesia 

terbaru sudah meningkat menjadi 7 

persen lebih dari total penduduk 

Indonesia. Pada tahun sebelumnya 

(2014), rasio wirausaha di Indonesia 

baru 1,55 persen, kemudian meningkat 

menjadi 1,65 persen di tahun 2016, 

hingga akhir tahun 2017 telah mencapai 

lebih dari 3,1 persen. Selain jumlah 

wirausaha, kontribusi koperasi terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) juga 

mengalami peningkatan yaitu dari 1,71 

persen tahun 2014 bertambah menjadi 

3,99 persen tahun 2016, dan terakhir 

tahun 2018 menjadi 4,48 persen 

(http://www.depkop.go.id). 

Menjadi salah satu negara yang 

memiliki wilayah tanaman kelapa sawit 

terluas, Indonesia berusaha terus 

melakukan pengembangan perkebunan 

kelapa sawit dikarenakan: (1) 

Kebutuhan minyak nabati dunia cukup 

besar dan akan terus meningkat, sebagai 

akibat jumlah penduduk maupun tingkat 

konsumsi per kapita yang masih rendah. 

(2) Di antara berbagai jenis tanaman 

penghasil minyak nabati, kelapa sawit 

tanaman dengan potensi produksi 

minyak tertinggi. (3) Semakin 

berkembangnya jenis-jenis industri hulu 

pabrik kelapa sawit maupun industry 

hilir oleokimia dan oleomakanan 

(oleochemical dan oleofoods), hingga 

industri konversi minyak sawit sebagai 

bahan bakar biodiesel (Billah, 2014:2). 

UKM dapat ditemui disetiap 

provinsi di Indonesia, terutama di 

Provinsi Riau yang perekonomiannya 

digerakkan oleh sektor UKM unggulan 

daerah khususnya bisnis kelapa sawit. 

Hal ini dibuktikan dengan data yang 

disampaikan dari Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal 

– Kementerian Pertanian 2014 bahwa 

sentra produksi CPO terbesar di 

Indonesia berada di provinsi Riau yaitu 

dengan kontribusi sebesar 26,31%. 

Maka dari itu provinsi Riau ini adalah 

provinsi yang sangat bagus 

perkembangan kelapa sawitnya. Selain 

itu, terdapat hal yang sangat penting 

juga yaitu dalam melakukan pengelolaan 

industri pengolahan kelapa sawit agar 

kinerja industri pengolahan kelapa sawit 

meningkat, sehingga kelapa sawit yang 

sangat banyak tersebut dapat di kelola 

dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja. 

Dalam peningkatan kinerja 

UKM, kapabilitas dan strategi harus 

mampu menangkap peluang dan 

memperbaharui pasar agar kinerja dalam 

perusahaan mengalami tingkat 

pencapaian atau prestasi (Suci, 2009). 

Namun dalam melakukan peningkatan 

kinerja UKM tidak lepas dari berbagai 

masalah yang umum dihadapai 

pengusaha kecil dan menengah seperti 

terbatasnya sumber daya manusia 

dengan kualitas yang baik, informasi 

pasar dan kesulitan dalam pemasaran. 

Adapun masalah  tersebut sangat erat 

kaitannya terhadap orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar 

(Zhang dan Bruning, 2011). 

Orientasi kewirausahaan 

menjadikan UKM dapat 

mengidentifikasi dan mengeksploitasi 

peluang yang belum dimanfaatkan 

sebagai prinsip pengorganisasian dalam 

UKM. Dengan adanya orientasi 

kewirausahaan dalam UKM industri 

pengolahan kelapa sawit maka dapat 

mengacu pada proses, praktik, dan 

pengambilan keputusan yang 

mendorong ke arah input baru dengan 

tiga aspek kewirausahaan, yaitu berani 

mengambil risiko, bertindak secara 

proaktif, dan selalu inovatif (Lumpkin 

dan Dess, 1996).  

Dengan tiga aspek orientasi 

kewirausahaan maka UKM pengolahan 

kelapa sawit dapat: pertama, memiliki 

keberanian mengambil risiko yang 

melibatkan kesediaannya untuk 

mengikat sumber daya dan berani 

menghadapi tantangan dengan 

http://www.depkop.go.id/
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melakukan strategi bisnis dimana 

kemungkinan hasilnya penuh dengan 

ketidakpastian. Kedua, dengan adanya 

orientasi kewirausahaan maka UKM 

industri pengolahan kelapa sawit 

menjadi proaktif dalam menjadikan 

UKM tersebut mendominasi pesaing 

melalui suatu kombinasi dan gerak 

agresif dan proaktif. Ketiga, dengan 

adanya orientasi kewirausahaan maka 

UKM pengolahan kelapa sawit  menjadi 

inovatif dalam proses percobaan 

terhadap gagasan baru yang 

memungkinkan menghasilkan metode 

produksi baru sehingga menghasilkan 

produk atau jasa baru dibandingkan 

perusahaan lain (Miller dan Friesen, 

1983).  

Selain orientasi kewirausahaan 

yang sangat berperan penting dalam 

peningkatan kinerja UKM pengolahan 

kelapa sawit, adapun orientasi pasar juga 

berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja pengolahan kelapa sawit 

berdasarkan pelanggan dan pesaing. 

Perusahaan yang memiliki orientasi 

pasar, memiliki dasar perbaikan yang 

lebih cepat, serta akan tercermin pada 

kesuksesan produk unggulan baru 

perusahaan, ptofitabilitas, bagian pasar 

(market share), dan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan (narver 

dan slater, 1994).  

Dengan orientasi pasar, UKM 

industri pengolahan kelapa sawit tidak 

hanya dapat mengalahkan pesaing 

namun juga memiliki pelanggan yang 

loyal dalam pasar, dengan orientasi 

pasar juga, antar fungsi dalam UKM 

industri pengolahan kelapa sawit lebih 

terkoordinasi dan mampu menggerakkan 

partisipasi secara aktif masing-masing 

bidang untuk mencapai tujuan dalam 

UKM industri pengolahan kelapa sawit 

tersebut. Orientasi pasar sebagai budaya 

bisnis yang sangat berpotensi 

meningkatkan kinerja bisnis yang 

mampu menciptakan nilai superior bagi 

para pelanggan (Naver dan Slater, 1990; 

dan Jaworski dan Kohli, 1993). 

Orientasi kewirausahaan dan 

orientasi pasar merupakan dua hal yang 

saling berhubungan. Dengan 

menerapkan orientasi kewirausahaan 

pada kinerja UKM pengolahan kelapa 

sawit maka sumber daya manusia dalam 

perusahaan tersebut menjadi SDM yang 

berpikir kreatif, bertindak proaktif, dan 

berani mengambil risiko yang mana hal 

tersebut yang nantinya akan menjadikan 

perusahaan tersebut unggul dalam pasar 

dan dapat mengalahkan para pesaingnya 

jika perusahaan tersebut menerapkan 

orientasi pasar dalam lingkungan 

internal yaitu koordinasi antarfungsi 

maupun eksternalnya yaitu orientasi 

pelanggan dan orientasi pesaing.  

Dalam hasil penelitian 

Ahimbisibwe et al., (2013); Li et al., 

(2008); dan Pelham dan Wilson, (1996), 

Orientasi pasar memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja, namun tidak 

demikian dengan orientasi 

kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil penelitian Kumalaningrum, 

(2012); dan Matsuno et al., (2002), 

bahwa Orientasi kewirausahaan tidak 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

kinerja. Hal ini terjadi karena orientasi 

kewirausahaan memiliki dampak tidak 

langsung pada kinerja UKM, melainkan 

dimediasi dengan konstruk lainnya yaitu 

orientasi pasar (Amin, et al., 2016). 

Pengelolaan perusahaan yang 

menerapkan orientasi kewirausahaan 

berdasarkan pelanggan dan pesaing, 

serta hal tersebut dilakukan dengan 

koordinasi antar fungsi yang baik maka 

akan meningkatkan kinerja perusahaan 

diantaranya dapat meningkatkan 

penjualan, profitabilitas  dan 

produktifitas serta mampu bersaing 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

dengan adanya orientasi pasar yang 

memediasi orientasi kewirausahaan, 

maka akan terjadi peningkatan kinerja 

UKM pengolahan kelapa sawit. 

Perumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

pengaruh orientasi kewirausahaan 
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terhadap kinerja UKM industri 

pengolahan kelapa sawit di Riau tahun 

2015-2018 melalui orientasi pasar?” 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 

“Untuk menguji dan menjelaskan 

pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja UKM Industri 

Pengolahan Kelapa Sawit di Riau tahun 

2015-2018 melalui orientasi pasar.” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Resource Based-View (RBV) 

Pandangan Berbasis Sumber 

Daya (RBV) perusahaan menjadi salah 

satu kerangka teoritis yang paling 

banyak digunakan dalam literatur 

manajemen (Beard dan Sumner, 2004; 

Runyan et al., 2006). RBV adalah 

keunggulan kompetitif dalam 

perusahaan (Wernerfelt, 1984; Barney, 

1986, 1991; Peteraf, 1993). Pemahaman 

keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dalam perusahaan telah 

menjadi bidang utama penelitian di 

bidang manajemen strategis (Wenerfelt, 

1984; Porter, 1985; Barney, 1991; 

Grant, 1991). Sejak tahun 1960-an 

penelitian banyak membahas mengenai 

keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Andrews, 1971; Ansoff, 

1965)(dalam Ferreira, et.al., 2011). 

Karakteristik yang paling 

penting dari RBV adalah fokus pada 

kekuatan internal perusahaan. 

Pendekatan ini berkaitan dengan 

penelitian Penrose (1959) dan yang lain 

(dalam Ferreira, et.al., 2011). Sekarang 

ini penelitian banyak membahas peran 

sumber daya perusahaan sebagai dasar 

untuk strategi perusahaan (Grant, 1991; 

Miller dan Shamsie, 1996 dalam 

Azevedo dan Ortiz, 2010) (dalam 

Ferreira, et.al., 2011). 

Sumber daya dapat berwujud 

atau tidak berwujud. Sumber daya 

berwujud termasuk modal, akses ke 

modal dan lokasi. Sumber daya tak 

berwujud terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan dan reputasi, orientasi 

kewirausahaan (Runyan et al., 

2006)(dalam Ferreira, et.al., 2011). 

Adapun alasan utama  perusahaan 

tumbuh dan sukses yaitu, perusahaan 

dengan sumber daya dan kemampuan 

yang unggul akan mampu bertahan 

(Peteraf, 1993)(dalam Ferreira, et.al., 

2011). 

Sangat banyak peneliti 

membahas kinerja dengan menguji 

Orientasi kewirausahaan (OK). OK 

mengacu pada orientasi strategis suatu 

perusahaan, menangkap secara spesifik 

aspek kewirausahaan dari gaya 

pengambilan keputusan, metode, dan 

praktik (Lumpkin and Dess, 1996). 

Karena pentingnya kewirausahaan 

terhadap kinerja perusahaan (McGrath et 

al., 1996), OK menjadi peranan penting 

dalam mengelola perusahaan, salah satu 

nya adalah meningkatkan kinerja 

sumber daya berbasis pengetahuan 

perusahaan dengan berfokus pada 

pemanfaatan sumber daya dan 

memanfaatkan peluang.  Dengan 

demikian, OK dalam manajerial 

perusahaan dapat mengatasi persaingan 

karena OK dapat mengambil tindakan 

tegas berdasarkan lingkungan internal 

dan eksternal (Lumpkin dan Dess, 

1996). 

Dalam teori RBV, masing-

masing perusahaan dipandang sebagai 

lokus of firm pertumbuhan perusahaan 

(Knudsen, 1996)(dalam Maria, 2005) - 

sudut pandang yang menjelaskan 

pentingnya pemasaran dan orientasi 

pasar. Dengan demikian, terlepas dari itu 

bahwa seorang pelanggan bisa 

berkontribusi hanya pada sumber daya,  

sebagian studi (Alajoutsija¨rvi dan 

Tikkanen, 2000; Easton dan Araujo, 

1996; Ha ° kansson, 1987; Hamel dan 

Prahalad, 1994; Khanna dkk., 1998; 

Que´lin, 1997; Simonin, 1999)(dalam 

Maria, 2005)  telah membahas bahwa 

peran hubungan dengan pelanggan 

dalam manajemen sumber daya 

perusahaan.  

Model paling sederhana dari 

sumber daya dan operasinya dapat 

dilihat dari tiga rantai nilai Hall 
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(1997)(dalam Maria, 2005). Di sini 

sumber daya dan operasinya dipandang 

sebagai aset berwujud dan tidak 

berwujud yang dikembangkan secara 

internal oleh pemasok. Melalui proses 

pembuatan bahan baku, pemasok 

memastikan bahwa bahan baku sesuai 

dengan rantai nilai pelanggannya, dan 

selanjutnya produk tersebut sesuai 

dengan yang diinginkan pelanngannya. 

Dengan demikian, model Hall 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

waktu yang jelas antara pengembangan 

sumber daya dan operasinya.  

 

Orientasi Pasar 

Orientasi pasar adalah perilaku 

organisasi yang menjelaskan mengenai 

kebutuhan konsumen, perilaku pesaing, 

menyebarkan informasi pasar ke seluruh 

organisasi dan meresponnya dengan 

suatu koordinasi, perhitungan waktu, 

dan perhitungan keuntungan (Gray et 

al., 2002). Orientasi pasar merupakan 

hal yang paling penting bagi perusahaan 

karena sejalan dengan meningkatnya 

persaingan global dan perusahaan harus 

menyadari terjadinya perubahan di 

sekelilingnya.  

Menurut Narver dan Slater 

(1990) orientasi pasar terdiri dari tiga 

jenis perilaku yakni orientasi pelanggan 

(customer orientation), orientasi pesaing 

(competitor orientation) dan koordinasi 

antar fungsi intraperusahaan 

(interfunctional coordination). Orientasi 

pelanggan (customer orientation) 

diartikan sebagai pengetahuan terhadap 

pembeli (Narver dan Slater, 1990). 

Pengetahuan yang dimaksud adalah 

pemahaman terhadap seluruh rantai nilai 

pembeli, baik saat sekarang maupun 

pada perkembangannya dimasa yang 

akan datang.  

Orientasi pesaing mempunyai 

keterkaitan yang kuat dengan orientasi 

pelanggan dalam mengumpulkan 

informasi (information gathering) dan 

mencakup analisis yang menyeluruh 

terhadap kapabilitas teknologi pesaing 

sebagai usaha untuk mengukur 

kemampuan para pesaing dalam 

memuaskan pembeli sasaran yang lama 

(Narver dan Slater, 1990). Koordinasi 

antar fungsi intraperusahaan saling 

koordinasi dari seluruh sumber daya 

yang ada dalam perusahaan dalam 

rangka menciptakan superior value bagi 

pembeli sasaran (Narver dan Slater, 

1990). 

 

 

Orientasi Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, dan sumber daya untuk 

mencari peluang menuju kesuksesan 

(Weerawerdeena, 2003). Perusahaan 

dengan orientasi kewirausahaan akan 

menjadi lebih inovatif, dimana 

perusahaan memiliki kemampuan dan 

bersedia untuk mendukung kreatifitas, 

ide-ide baru, dan eksperimen yang 

menghasilkan produk atau jasa baru 

(Lumpkin dan Dess, 1996). Selain itu 

menurut Lumpkin dan Dess (1996), 

meyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki orientasi kewirausahaan yang 

kuat, akan lebih berani untuk mengambil 

risiko, dan tidak cuma bertahan pada 

strategi masa lalu. Orientasi 

kewirausahaan dalam perusahaan 

ditunjukkan oleh bagaimana manajer 

puncak menjalankan bisnis dengan 

menyadari akan adanya risiko, bersedia 

untuk berubah dan berinovasi dengan 

tujuan untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif pada perusahaan, dan 

bersaing dengan agresif terhadap 

pesaing (Miller, 1983). 

Orientasi kewirausahaan adalah 

kontributor yang signifikan untuk 

keberhasilan suatu perusahaan 

(Mahmood dan Hanafi, 2013), karena 

keberhasilan suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 

dari kepemimpinan perusahaan yang 

berorientasi kewirausahaan. Perusahaan 

yang ingin sukses dalam kewirausahaan 

harus memiliki orientasi kewirausahaan 

(Dess dan Lumpkin, 2005). 
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Beberapa peneliti sebelumnya, 

dalam menilai orientasi kawirausahaan 

menggunakan tiga dimensi, yaitu 

inovatif, proaktif, dan risk taking (Lee 

dan Chu, 2011; Halim et al., 2012; 

Lukiastuti, 2012; Arief et al., 2013; 

Mahmood dan Hanafi, 2013; Kwak et 

al., 2013; Reswanda, 2013; Sirivanh et 

al., 2014; Quantananda dan Haryadi, 

2015; Aliyu et al., 2015; Hussain et al., 

2015; Amin, et al, 2016; Pramesti dan 

Giantari, 2016; Wardi, dkk., 2017). 

 

Kinerja UKM 

Menurut Small Business 

Administration (SBA), UKM merupakan 

usaha yang dijalankan dan dimiliki 

secara independen, tidak dominan dalam 

sebuah industri (D’Amboise & 

Muldowney, 1988). Sedangkan menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang UKM menjelaskan bahwa UKM 

sebagai “usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari 

usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2008.  

Kinerja adalah pencapaian 

persyaratan tertentu yang tercermin dari 

output yang dihasilkan baik dari jumlah 

maupun kualitasnya (Simamora, 2001 : 

327). Suci (2009) berpendapat bahwa 

kinerja (performance) merujuk pada 

tingkat pencapaian atau prestasi dari 

perusahaan dalam priode waktu tertentu. 

Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil pekerjaan/prestasi kerja 

seseorang atau sekelompok orang terdiri 

dari faktor intern dan ekstern.  

Faktor intern yang memengaruhi 

kinerja karyawan/kelompok terdiri dari 

kecerdasan, keterampilan, kestabilan 

emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi 

keluarga, kondisi fisik seseorang dan 

karakteristik kelompok kerja, dan 

sebagainya. Sedangkan pengaruh 

eksternal antara lain berupa peraturan 

ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, 

pesaing, nilai-nilai sosial, serikat buruh, 

kondisi ekonomi, perubahan lokasi 

kerja, dan kondisi pasar. Pelaksaaan 

hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut 

diarahkan untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. 

Dengan demikian, kinerja perusahaan 

adalah fungsi hasil-hasil pekerjaan/ 

kegiatan yang ada dalam perusahaan 

yang dipengaruhi faktor intern dan 

ekstern organisasi dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan selama periode 

waktu tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah Industri Pengolahan Kelapa 

Sawit di Provinsi Riau yang terdaftar di 

BPS-Statistics Indonesia tahun 2017 dan 

termasuk dalam kriteria UKM menurut 

World Bank 

(https://www.slideshare.net). 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

Cluster Sampling (Area Sampling). 

Metode Area Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel bila obyek yang 

akan diteliti atau sumber data sangat 

luas dan untuk menghemat waktu dan 

biaya. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan jumlah 

Industri Pengolahan Kelapa Sawit yang 

paling banyak dan lokasi yang terdekat. 

Sehingga sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 163 UKM Industri 

Pengolahan Kelapa Sawit. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah 

dari kuesioner yang disebarkan pada 

responden UKM Industri Pengolahan 

Kelapa Sawit di Riau yang terdaftar 

dalam Badan Pendataan Statistik 

Indonesia tahun 2017. Adapun jumlah 

item pertanyaan dalam kuesioner 

penelitian ini pada masing-masing 

variabel yaitu: orientasi kewirausahaan 
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dengan jumlah 8 item pertanyaan, 

orientasi pasar dengan jumlah 9 item 

pertanyaan, dan kinerja UKM dengan 

jumlah 5 item pertanyaan. Adapun skala 

pengukuran yang digunakan adalah 

skala Likert dengan interval 1-10.  

 

Defenisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:59).  
 

Orientasi Kewirausahaan 
 kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, dan sumber daya untuk 
mencari peluang menuju kesuksesan 
(Weerawerdeena, 2003). Dalam 
penelitian ini, konstruk laten orientasi 
kewirausahaan diukur dengan 3 kontruk 
yaitu kemampuan inovasi, sifat proaktif 
dan kemampuan mengambil resiko.  
 

Orientasi Pasar 
Orientasi pasar adalah perilaku 

organisasi yang mengidentifikasikan 
kebutuhan konsumen, perilaku 
competitor, menyebarkan informasi 
pasar ke seluruh organisasi dan 
meresponnya dengan suatu koordinasi, 
perhitungan waktu, dan perhitungan 
keuntungan (Gray et al., 2002). Dalam 
penelitian ini, konstruk laten orientasi 
pasar diukur dengan 3 konstruk yaitu 
orientasi pelanggan, orientasi pesaing, 
dan koordinasi interfungsional.  
 

Kinerja UKM 
Kinerja perusahaan adalah 

Pencapaian persyaratan tertentu yang 
tercermin dari output yang dihasilkan 
baik dari jumlah maupun kualitasnya 
Simamora, (2001 : 327). Dalam 
penelitian ini, konstruk laten Kinerja 
UKM diukur dengan 3 konstruk yaitu 
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 
profitabilitas, dan pertumbuhan 
produktifitas.  
 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif dan inferensial.  

Analisis statistik deskriptif di 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tabel distribusi frekuensi 

yang menunjukkan nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi 

mengenai variabel-variabel penelitian 

yang terdiri dari orientasi 

kewirausahaan, orientasi pasar dan 

kinerja UKM. Sedangkan untuk 

mendeskripsikan demografi responden 

yang terdiri dari jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, dan jabatan 

digunakan tabel distribusi dan 

persentase. Demikian juga untuk 

mendeskripsikan tingkat pengembalian 

kuesioner, digunakan tabel distribusi dan 

persentase. 

Statistik inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini 

mengaplikasikan metode Structural 

Equation Model (SEM) berbasis Partial 

Least Square (PLS) dengan bantuan 

Warp-PLS 5.0. Pemilihan metode PLS 

ini berdasarkan pertimbangan bahwa 

dalam penelitian ini terdapat konstruk 

yang dibentuk dengan indikator 

refleksif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Tingkat signifikansi yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah 

sebesar 

5%. Berikut hasil uji hipotesis: 

H1 : Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap orientasi pasar 

 

Gambar 1  

Output Path Coefficients Model Direct 

Effect ORTKW terhadap ORTPSR 
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Sumber: Data Olahan WarpPls 5,0 

(2018) 

Dari hasil pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap 

orientasi pasar dengan nilai beta 0,539 

dengan signifikansi P < 0,01. P-value < 

0,05, maka H1 dapat didukung. Artinya 

Orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap orientasi pasar.  

H2 : Orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM 

 

Gambar 2  

Output Path Coefficients Model Direct 

Effect ORTKW terhadap ORTPSR 

 
Sumber: Data Olahan WarpPls 5,0 

(2018) 

 

Dari hasil pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Orientasi pasar 

berpengaruh terhadap kinerja UKM 

dengan nilai beta 0,735 dengan 

signifikansi P < 0,01. P-value < 0,05, 

maka H2 dapat didukung. Artinya 

Orientasi pasar berpengaruh terhadap 

kinerja UKM. 

H3 : Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UKM. 

 

Gambar 3  

Output Path Coefficients Model Direct 

Effect ORTKW terhadap KINUKM 

 
Sumber: Data Olahan WarpPls 5,0 

(2018) 

 

Dari hasil pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja UKM dengan nilai beta 0,578 

dengan signifikansi P < 0,01. P-value < 

0,05, maka H3 dapat didukung. Artinya 

Orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap kinerja UKM. 

H4 : Orientasi pasar mampu 

memediasi hubungan antara Orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja UKM 

 

Gambar 4  

Output Path Coefficients Model 

Indirect Effect ORTPSR memediasi 

ORTKW terhadap KINUKM 

 
Sumber: Data Olahan WarpPls 5,0 

(2018) 

 

Setelah melakukan pengujian 

mediasi dengan program WarpPLS 5.0 

sebagaimana terlihat pada gambar di 

atas. Hasil korelasi secara tidak 

langsung antara Orientasi kewirausahaan 

dan kinerja UKM ditemukan angka 

sebesar 0,26 dan signifikan dengan nilai 

p<0,01. Sedangkan pengaruh secara 

langsung antar Orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja UKM tanpa melibatkan 

variabel mediasi ditemukan angka 

sebesar 0,58. Terlihat adanya penurunan 

antara pengaruh secara langsung (direct 

effect) = 0,58 dan pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) = 0,26. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

dengan berpedoman pada pengambilan 

kesimpulan tentang mediasi yaitu: 

a. Jika koefisien jalur c” dari hasil 

estimasi langkah (2) tetap 

signifikan dan tidak berubah 
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(c”=c), maka hipotesis mediasi 

tidak didukung, 

b. Jika koefisien jalur c” nilainya 

turun tetapi (c”<c) tetapi tetap 

signifikan, maka bentuk mediasi 

adalah mediasi sebagian (partial 

mediation), 

c. Jika koefisien jalur c” nilainya 

(c”,c) dan menjadi tidak 

signifikan maka bentuk mediasi 

adalah mediasi penuh (full 

mediation). 

Dengan menggunakan pedoman 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

mediasi dalam bentuk sebagian (partial 

mediation). Hal ini dikarenakan nilai 

koefisien c” yang nilainya menurun. 

Untuk melakukan pengujian mediasi 

SEM-PLS digunakan dengan metode 

Variance Acounted For (VAF) model 

dan formula sebagai berikut: 

VAF = Pengaruh Tidak langsung 

         Pengaruh Total  

 Dengan formula tersebut, maka 

dapat dilakukan perhitungan 

sebagaimana tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1  

Perhitungan VAF 

Keterangan Pengaruh 
Hasil 

Perhitungan 

Pengaruh tidak langsung  

ORTKW  KINUKM = 0,58 * 

ORTPSR   KINUKM = 0,60 

0,348 

Pengaruh Langsung  

ORTKW  KINUKM = 0,58; tanpa 

memasukkan ORTPSR sebagai 

pemediasi = 0,58 

0,58 

Pengaruh Total = 0,348 + 0,58 0,928 

VAF = Pengaruh Tidak 

Langsung/Pengaruh Total 

VAF = 0,348/0,928 =  

0,375 

Sumber: Data Olahan WarpPls 5,0 

(2018) 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat 

hasil VAF yaitu 37,5%, maka dapat 

disimpulkan dengan berpedoman pada 

kriteria: (1) jika nilai VAF di atas 80%, 

maka menunjukkan peran pemediasi 

penuh (full mediation), (2) Jika VAF 

bernilai di antara 20% - 80%, maka 

dapat dikategorikan sebagai pemediasi 

parsial, (3) jika VAF kurang dari 20%, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

hampir tidak ada efek mediasi (Hair dkk, 

2013). 

Dengan berpedoman pada 

kriteria pengujian mediasi VAF, maka 

dapat disimpulkan VAF sebesar 37,5%, 

termasuk dalam kategori pemediasi 

parsial. p-value < 0,05, maka H4 dapat 

didukung. Artinya Orientasi pasar 

mampu memediasi hubungan antara 

Orientasi kewirausahaan dengan kinerja 

UKM. 

 

Pembahasan 

 

1. Pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap 

orientasi pasar 

Hipotesis 1 (H1) yang 

menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap orientasi pasar 

dapat diterima dan terbukti benar 

dimana hasilnya dibuktikan dari hasil 

Output Path Coefficients and P value 

yang menggambarkan penyajian hasil 

estimasi koefisien jalur (path coefficient) 

dan nilai p. Dari hasil pengujian 

menggunakan WarpPLs 5.0 

menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap orientasi pasar. 

Variabel laten predictor dan baris 

menunjukkan variabel laten criterion. 

Terlihat pada koefisien jalur pengaruh 

langsung ORTKW terhadap ORTPSR 

adalah sebesar 0,539 dan signifikan pada 

0,01 (p<0,01) lebih kecil dari p<0,05. 

Output program WarpPLS 

adalah variabel yang telah distandarisasi 

(standardized variable) sehingga 

diinterpretasikan bahwa 1 variasi dari 

deviasi standar orientasi kewirausahaan 

(ORTKW) menyebabkan 0,539 variasi 

standar orientasi pasar (ORTPSR). Hal 

ini berarti bahwa arah hubungan antara 

orientasi kewirausahaan dengan 

orientasi pasar berpengaruh positif dan 

signifikan dimana hal ini berarti bahwa 

variabel orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan atau 

reliabel terhadap orientasi pasar UKM 
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Industri Pengolahan Kelapa Sawit di 

Riau tahun 2015-2018. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Pramesti dan Giantari (2016), Amin, 

et.al, (2016), Kumalaningrum (2011), 

Ma et al., (2012) yang menemukan 

bahwa orientasi kewirausahaan memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap 

orientasi pasar pada Usaha Kecil dan 

Menengah, dimana semakin tinggi 

pengembangan orientasi kewirausahaan 

pada UKM maka semakin tinggi pula 

orientasi pasar, demikian juga 

sebaliknya , semakin turun orientasi 

kewirausahaan pada UKM maka 

orientasi pasar akan semakin turun. 

  

2. Pengaruh orientasi pasar 

terhadap kinerja UKM 

Hipotesis 2 (H2) yang 

menyatakan bahwa orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM dapat diterima 

dan terbukti benar dimana hasilnya 

dibuktikan dari hasil Output Path 

Coefficients and P value yang 

menggambarkan penyajian hasil 

estimasi koefisien jalur (path coefficient) 

dan nilai p. Dari hasil pengujian 

menggunakan WarpPLs 5.0 

menunjukkan bahwa orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM.  Variabel laten 

predictor dan baris menunjukkan 

variabel laten criterion. Terlihat pada 

koefisien jalur pengaruh langsung 

ORTPSR terhadap KINUKM adalah 

sebesar 0,735 dan signifikan pada 0,01 

(p<0,01) lebih kecil dari p<0,05. 

Output program WarpPLS 

adalah variabel yang telah distandarisasi 

(standardized variable) sehingga 

diinterpretasikan bahwa 1 variasi dari 

deviasi standar orientasi pasar 

(ORTPSR) menyebabkan 0,735 variasi 

standar kinerja UKM (KINUKM). Hal 

ini berarti bahwa arah hubungan antara 

orientasi pasar dengan kinerja UKM 

berpengaruh positif dan signifikan 

dimana hal ini berarti bahwa variabel 

orientasi pasar berpengaruh positif dan 

signifikan atau reliabel terhadap kinerja 

UKM Industri Pengolahan Kelapa Sawit 

di Riau tahun 2015-2018. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh  

Pramesti dan Giantari (2016), Amin, et 

a.l, (2015) yang menemukan bahwa  

orientasi pasar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UKM, 

dimana semakin meningkatnya orientasi 

pasar pada usaha akan meningkatakan 

kinerja UKM, demikian juga sebaliknya, 

menurunnya orientasi pasar pada usaha 

akan menurunkan kinerja UKM. 

 

3. Pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM 

Hipotesis 3 (H3) yang 

menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UKM dapat 

diterima dan terbukti benar dimana 

hasilnya dibuktikan dari hasil Output 

Path Coefficients and P value yang 

menggambarkan penyajian hasil 

estimasi koefisien jalur (path coefficient) 

dan nilai p. Dari hasil pengujian 

menggunakan WarpPLs 5.0 

menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UKM. 

Variabel laten predictor dan baris 

menunjukkan variabel laten criterion. 

Terlihat pada koefisien jalur pengaruh 

langsung ORTKW terhadap KINUKM 

adalah sebesar 0,578 dan signifikan pada 

0,01 (p<0,01) lebih kecil dari p<0,05. 

Output program WarpPLS 

adalah variabel yang telah distandarisasi 

(standardized variable) sehingga 

diinterpretasikan bahwa 1 variasi dari 

deviasi standar orientasi kewirausahaan 

(ORTKW) menyebabkan 0,578 variasi 

standar kinerja UKM (KINUKM). Hal 

ini berarti bahwa arah hubungan antara 

orientasi kewirausahaan dengan kinerja 

UKM berpengaruh positif dan signifikan 

dimana hal ini berarti bahwa variabel 

orientasi kewirausahaan berpengaruh 
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positif dan signifikan atau reliabel 

terhadap kinerja UKM Industri 

Pengolahan Kelapa Sawit di Riau tahun 

2015-2018. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Amin, 

et.al, (2016), Mustikowati dan Tysari 

(2014), Pramesti dan Giantari (2016), 

dan Wardi, dkk., (2017) menemukan 

bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM dengan 

menggunakan dimensi inovatif, proaktif 

dan berani mengambil risiko dalam 

mengukur orientasi kewirausahaan. 

Pramesti dan Giantari (2016) 

mengatakan bahwa dengan 

meningkatnya budaya orientasi 

kewirausahaan akan mampu 

meningkatkan kinerja UKM, demikian 

juga sebaliknya, menurunnya budaya 

orientasi kewirausahaan akan 

menurunkan kinerja UKM.  

 

4. Pengaruh antara orientasi pasar 

yang memediasi orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM 

Hipotesis 4 (H4) yang 

menyatakan bahwa orientasi pasar 

memediasi orientasi kewirausahaan yang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM dapat diterima 

dan terbukti benar dimana hasilnya 

dibuktikan dari hasil Output Path 

Coefficients and P values yang 

menggambarkan penyajian hasil 

estimasi koefisien jalur (path coefficient) 

dan nilai p. Dari hasil pengujian 

menggunakan WarpPLS 5.0 

menunjukkan bahwa orientasi pasar 

memediasi orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM Industri 

Pengolahan Kelapa Sawit tahun 2015-

2018 sebesar 0,256 atau 26% dengan 

p<0,01 dan signifikan terhadap (p<0,05). 

Output program WarpPLS 

adalah variabel yang telah distandarisasi 

(standardized variable) sehingga 

diinterpretasikan bahwa 1 variasi dari 

deviasi standar orientasi pasar yang 

memediasi orientasi kewirausahaan 

menyebabkan 0,256 variasi standar 

kinerja UKM Industri Pengolahan 

Kelapa Sawit tahun 2015-2018, yang 

berarti apabila nilai orientasi pasar yang 

memediasi orientasi kewirausahaan 

meningkat satu satuan, maka kinerja 

UKM meningkat sebesar 0,256 satuan. 

Dari hasil pengujian didapatkan 

bahwa orientasi pasar memediasi 

orientasi kewirausahaan mempengaruhi 

kinerja UKM sebesar 0,256 atau sekitar 

26%. Ini membuktikan bahwa orientasi 

kewirausahaan akan mempengaruhi 

orientasi pasar dan dapat meningkatkan 

kinerja UKM. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Pramesti dan 

Giantari (2016) dan Amin, et.al, (2016) 

menemukan bahwa Orientasi pasar 

mampu memediasi pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan pada bagian sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara orientasi pasar 

yang memediasi orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM Industri Pengolahan Kelapa 

Sawit di Riau tahun 2015-2018, 

yang mana . Hal ini berarti 

dengan adanya orientasi pasar 

yang memediasi orientasi 

kewirausahaan, maka akan 

meningkatan kinerja UKM 

Industri Pengolahan Kelapa 

Sawit. Dengan berpedoman pada 

kriteria pengujian mediasi VAF, 

orientasi pasar dikategorikan 

sebagai pemediasi parsial. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Pramesti dan 

Giantari (2016) dan Amin, et.al, 

(2016) menemukan bahwa 

Orientasi pasar mampu 

memediasi pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM.   

Saran 

Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan antara lain sebagai berikut: 

1. Memperluas cakupan sampel. 

2. Penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja UKM 

Industri pengolahan Kelapa Sawit. 

misalnya menambahkan variabel 

teknologi serta menambahkan 

variabel intervening lainnya yang 

bisa memediasi hubungan antara 

orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja. 
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